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Disfagia merupakan ketidakmampuan menelan dengan carayang aman dan efisien, yang dihasilkan dari
berbagai kondisi medis. Identifikasi awal gangguan menelan sangat penting untuk dilakukan karena dapat
menyebabkan berbagai komplikasi seperti dehidrasi, malnutrisi, dan pneumonia aspirasi. Gugging
Swallowing Screen (GUSS) merupakan suatu alat uji penapisan disfagia yang menggunakan 3 konsistensi
berbeda untuk ditelan (semisolid, cair dan padat). Instrumen ini memungkinkan penilaian bertahap dari
kemampuan menelan, memprediksi tingkat keparahan disfagia, dan memungkinkan rekomendasi tekstur
diet. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji kesahihan dan keandalan instrumen GUSS yang diadaptasi dan
diterjemahkan kedalam budaya dan bahasa Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan di poliklinik Departemen
Rehabilitas Medik RSCM dari 1 Oktober 2021 hingga 31 Desember 2021. Metode yang digunakan adalah
desain potong lintang dengan sampel berjumlah 47 orang. Uji kesahihan konstruk dinilai dengan
menghitung nilai r hitung pada corrected item total correlation yang berkisar antara 0,502-0,913 dengan
rerata 0.783. Nilai keandalan GUSS didapatkan dari uji konsistensi internal, uji test-retest, sertainter-rater.
Nilai konsistensi internal koefisien Cronbach’s keseluruhan 0,939, sedangkan nilai masing-masing subtes
0,939 pada tes menelan tidak langsung, 0,793 tes menelan langsung. Uji test-retest dengan waktu minimum
dari 1 uji ke uji berikutnya adalah 2 jam, didapatkan nilai intraclass correlation coefficient (ICC) 0,939 (95%
confidence interval 0,910 — 0,962). Perhitungan uji statistik Kappa antar dua pemeriksa berdasarkan total
item didapatkan nilai koefisien =0,789 (p<0,001). Berdasarkan proses translasi, adaptasi bahasa, uji
kesahihan dan keandalan maka dapat disimpulkan GUSS versi bahasa Indonesia merupakan instrumen yang
sahih dan memiliki keandalan yang baik antara rater untuk digunakan sebagai alat uji penapisan tingkat
keparahan disfagia di Indonesia.

...... Dysphagiaisthe inability to swallow safely and efficiently, resulting from various medical pathologies.
Early identification of swallowing disordersis very important because it can cause complications such as
dehydration, malnutrition, and aspiration pneumonia. Gugging Swallowing Screen (GUSS) is a dysphagia
screening tool that uses 3 different consistencies to be swallowed (semisolid, liquid and solid). This
instrument allows a stepwise assessment of swallowing ability, predicts the severity of dysphagia, and
allows recommendations for dietary texture. This study aims to examine the validity and reliability of the
GUSS instrument which was adapted and translated into Indonesian culture and language using the WHO
guideline. This research was conducted at the RSCM Medical Rehabilitation Department Polyclinic from 1
October 2021 to 31 December 2021. The method used was a cross-sectional design with a sample of 47
people. The validity test was assessed by calculating the value of corrected item total correlation 0.783(95%
confidence interval 0.502-0.913). The reliability test of GUSS is obtained from internal consistency, test-
retest, and inter-rater tests. The overal internal consistency value of Cronbach's coefficient is 0.939, while
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the value of each subtest is 0.939 on the indirect swallowing test, 0.793 on the direct swallowing test. Test-
retest test with a minimum time from 1 test to the next test is 2 hours, obtained an intraclass correlation
coefficient (ICC) value of 0.939 (95% confidence interval 0.910 — 0.962). Calculation of the Kappa
statistical test between two examiners based on total items obtained a coefficient value of =0.789 (p<0.001).
Based on the trandlation process, language adaptation, validity, and reliability tests, it can be concluded that
the Indonesian version of the GUSS is avalid instrument and has good reliability among raters to be used as
ascreening test tool for the severity of dysphagiain Indonesia.



